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KEUTAMAAN PUASA
RAMADHAN

asulullah saw bersabda, “Wa-
RA'\ai manusia! Sesiapa mem-
perbaiki akhlaknya pada bulan
ini, kelak ia akan melintasi Shirat
(dengan mudah), ketika semua
kaki tergelincir pada waktu itu! Se-
slapa meringankan beban hamba

| sahayanya pada bulan ini, maka

Allah akan meringankan hisab
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baginya. Sesiapa mencegah perbuatan buruk,
Allah tidak akan murka dengannya saat berte-
mu dengan-Nya. Sesiapa menghormati seorang
anak yatim, maka Allah akan menghormatinya
ketika ia berjumpa dengan-Nya. Sesiapa me-
nyambung tali silaturahmi pada bulan ini, maka

Allah akan mengucurkan rahmat atasnya ketika

berjumpa dengan-Nya. Sesiapa memutuskan

tali silaturahmi pada bulan ini, Allah akan me-

mutuskan rahmat-Nya ketika bertemu dengan-
Nya. Sesiapa melakukan shalat sunnah pada
bulan ini, maka Allah akan menetapkannya se-
bagai insan yang bebas dari api neraka. Sesiapa
menjalankan kewajiban pada bulan ini, niscaya
ia akan mendapatkan pahala orang yang melak-

sanakan tujuh puluh kewajiban di bulan lain.




Sesiapa memperbanyak shalawat kepadaku

pada bulan ini, maka Allah akan memperberat
timbangannya (baiknya) ketika semua timban-
gan menjadi ringan. Sesiapa membaca satu ayat
al-Quran pada bulan ini, ia akan mendapatkan
pahala seperti pahala orang yang mengkhatam-
kan al-Quran di bulan lain!”

Imam Ja'far Shadiq as bersabda, “Jangan
sampai puasamu seperti saat berbuka pua-
samu.” Beliau juga berkata, “Berpuasa bukan
sekedar menahan makan dan minum. Jagalah
lidah kalian di siang hari untuk tidak berdu-
sta! Hindarkanlah pandangan kalian dari hal-
hal yang haram! Janganlah bertikai dengan
sesama! Jauhkanlah rasa iri hati! Janganlah

menggunjing! Janganlah berdebat! Janganlah
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bersumpah bohong! Bahkan hindarilah ber-
sumpah meskipun benar! Janganlah mencerca!
Janganlah mengejek! Janganlah berbuat zalim!
Janganlah bertindak bodoh! Lapangkan dada!
Janganlah lupa kepada Allah dan shalat! Jan-
gan bicara apapun yang tidak pantas diucapkan!
Bersabarlah! Jujurlah! Jauhilah orang-orang ja-
hat! Hindarilah perkataan jelek, berdusta! Jan-
ganlah bermusuhan dengan sesama manusia!
Jangan berburuk sangka, menggunjing, dan
mengadu-domba! Yakinlah bahwa kalian telah

mendekati akhirat!
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PUASA

Puasa menurut Figihk

uasa adalah menahan diri
P dari hal-hal yang ditetapkan
sebagai ‘mufthirat’ (sebagaimana
dijelaskan pada bagian lain dalam
buku ini) sejak terbit fajar sampai
terbenamnya matahari yang di-
tandai dengan hilangnya mega

merah di sebelah timur, yang di-
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awali dengan niat mendekatkan diri (qurbah)

kepada Allah Swt.

Puaga menurut ARRCak

Puasa adalah adalah ekspresi pengham-
baan yang memiliki dimensi ritual dan sosial
sekaligus, karena di dalamnya terdapat anjur-
an bersedekah, shalat-shalat sunnah. tadarus,
shalat id, zakat fitrah dan sebagainya.
Puasa secara akhlaki meliputi pengendalian
semua anggota tubuh terutama kelamin,
mata, telinga dan hidung dari hal-hal yang
diharamkan.

Rasulullah saw besabda, “Wahai manu-
sia! Sesiapa memberikan makanan untuk ber-

buka puasa kepada seorang mukmin yang se-

10
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dang berpuasa pada bulan ini, pahala baginya
adalah (setara dengan) membebaskan budak
dan mendapat ampunan dosa-dosanya yang
telah lalu.”

Rasulululah saw bersabda, “Bagaimana
mungkin engkau berpuasa, sementara pada
yang sama engkau mencerca sahayamu? Ber-
puasa bukanlah sekedar menahan makan dan
minum. Sesungguhnya Allah telah menjadikan
puasa sebagai tabir dari seluruh keburukan,
perilaku buruk dan ucapan buruk. Alangkah
sedikitnya orang-orang yang berpuasa dan a-
langkah banyaknya orang-orang yang hanya
merasakan lapar.”

Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib as

bersabda, ‘Alangkah banyaknya orang berpuasa

1"



yang tidak sesuatu pun dari puasanya, kecuali
rasa haus dan lapar. Alangkah banyaknya orang
beribadah yang tidak mendapatkan sesuatu-
pun dari ibadahnya kecuali kelelahan. Tidurnya

orang-orang berakal lebih utama dari ibadah

orang-orang yang dungu. Orang-orang berakal

yang tidak berpuasa lebih utama dari orang-
orang tolol yang berpuasa.’”

Imam Ja'far Shadiq as. Beliau berkata,
“Ketika engkau berpuasa, maka telinga. mata,

rambut, kulit, dan seluruh anggota badanmu

juga berpuasa.” Cegahlah diri dari hal-hal yang
diharamkan, bahkan dari hal-hal yang makruh.

12
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Niat berpuasa tidak wajib di-
ucapkan secara lisan. Pelaku

puasa cukup bermaksud melaku-

kan ibadah puasa (dalam hatinya)
untuk melaksanakan perintah Al-
lah dan tidak akan melakukan hal-
hal yang membatalkannya sejak
terbit fajar hingga terbenam ma-

tahari.
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Niat dengan Hati
Puasa secara hukum harus diawali dengan
niat mendekatkan diri kepada Allah seraya

menegaskan bentuk puasanya!.

Waktu Berniat Puasa

Niat ditegaskan dalam hati pada waktu-waktu

tertentu, sebagai berikut:

®  Waktu berniat puasa Ramadhan bagi orang
yang tidak memiliki uzur, adalah sebelum
masuk waktu subuh atau bersamaan de-
ngan waktu subuh.

@ Waktu berniat puasa Ramadhan bagi yang
memiliki uzur, seperti tidak tahu, bahwa
pada hari itu adalah Ramadhan, atau baru

datang dari perjalanan, atau baru sembuh

16




dari sakit, sampai masuknya waktu zuhur.

Waktu terakhir berniat puasa waijib lain di
luar puasa Ramadhan dan selain puasa na-
zar yang tidak ditentukan waktunya, atau
puasa gqadha Ramadhan, adalah ketika
masuk waktu zuhur.

Waktu terakhir berniat berpuasa sunnah
adalah sebelum masuk waktu magrib.>2
Jika seseorang tidak tahu bahwa bulan itu
adalah bulan Ramadhan, kemudian ia ber-
niat puasa yang lain, maka puasanya tetap
dihitung sebagai puasa Ramadhan.

Tidak wajib puasa pada hari syak (yaitu hari
yang meragukan apakah itu hari terakhir
bulan Sya'ban atau awal Ramadhan) na-

mun jika berpuasa akan lebih baik dengan

17
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syarat meniatkannya sebagai puasa sunnah
Sya'ban.

Melepaskan niat, adalahh membatalkan
puasa. Berniat melakukan suatu perbuatan
yang dapat membatalkan puasa namun
urung melakukannya tidak membatalkan

puasa.

18
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CARA MENETAPKAN
AWAL BULAN
RAMADHAN

llah Swt berfirman, “Maka

Abarang siapa di antara ka-

lian menyaksikan (hadir dalam)

‘ bulan itu (Ramadhan), maka ia

| hendaklah berpuasa’ (QS. al-Baqa-
‘ rah. 185).

- Rasululllah saw bersabda,

“Berpuasalah saat melihatnya (bu-

lan Ramadhan).”

21



Karena itu, pelaku puasa wajib berpuasa

Ramadhan apabila:

Melihat sendiri bulan sabit tanggal 1 Rama-
dhan pada saat azan magrib dan bebera-
pa saat setelahnya pada tanggal 29 bulan
Sya'ban, yang munculnya di sebelah barat
di sekitar terbenamnya matahari.

Memperoleh kesaksian dua orang laki-laki

yang adil bahwa mereka telah melihat bu-

lan sabit awal bulan Ramadhan.
Memperoleh kemantapan hati akibat tawa-

tur, yaitu opini umum, karena banyak yang

melihatnya, walaupun mereka tidak adil,
namun mustahil mereka sepakat berbo-
hong.

Mengikuti Ketetapan hakim syar’i, selama

22



tidak diketahui kesalahannya atau kesala-

han sumbernya

Menjadikan genapnya bulan Sya'ban hing-
ga 30 hari sebagai dasar penentuan awal
bulan Ramadhan bila semua cara di atas

tidak berhasil.

23
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Maka Berpuasalah

Ibadah puasa sangat banyak
berdasarkan ragam niat pelaku,
alasan-alasan dan waktunya, yaitu

sebagai berikut:

Puagsa Waji6
Puasa yang wajib dilakukan
oleh mukallaf yang tidak berha-

langan secara syar'i adalah seba-

27

MACAM-MACAM PUASA
’



Maka Berpuasalah

gai berikut:

Puasa bulan Ramadhan. Yaitu puasa yang
dilakukan pada saat bulan Sya'ban telah
berakhir hingga menjelang awal bulan Sya-
wal.

Puasa qadha Ramadhan. Yaitu puasa yang
dilakukan oleh mukallaf pada hari-hari di
luar bulan Ramadhan karena karena ber-
halangan melakukan puasa pada bulan Ra-
madhan.

Puasa nazar. Yaitu puasa yang dilakukan
sebagai pemenuhan dari nazar (niat yang
diucapkan dengan shighah nazar, seba-
gaimana ditetapkan dalam fikih.

Puasa ayah/ibu yang meninggal. la wajib

dilakukan oleh anak tertua laki-laki

28




Puasa Sunnah

Puasa mustahab (sunnah) adalah salah satu

ibadah yang besar pahalanya. Puasa-puasa sun-

nah meliputi :

[

2]

Puasa tiga hari setiap bulan, dan lebih diu-
tamakan hari Kamis pertama, hari Kamis
terakhir dan hari Rabu pertama pada sepu-
luh hari kedua setiap bulan.

Puasa pada ‘hari-hari putih’® (ayyamul-
bidh), yaitu tanggal 13, 14 dan 15 setiap
bulan.

Puasa pada Hari Idul Ghadir tanggal 18
Dzulhijjah.

Puasa pada Hari kelahiran Nabi Muham-
mad saw, yaitu 17 Rabi'ul Awwal.

Puasa pada Hari mab’ats/ bi'tsah (peng-

29



angkatan) Nabi Muhammad saw tanggal

27 Rajab.

Puasa pada Hari Arafah, yaitu tanggal 9
Dzulhijjah.

Puasa pada Hari Mubahalah, yaitu tanggal
24 Dzulhijjah sebagai tanda syukur kepada
Allah Swt yang telah menampakkan keuta-
maan Ahlulbait as.

Puasa setiap hari Kamis dan Jum'’at.

Puasa pada tanggal 1 sampai 9 Dzulhijjah
Puasa pada Rajab dan Sya’ban 2 bulan
penuh atau beberapa hari di dalamnya,
walaupun hanya 1 hari pada salah satu
dari dua bulan tersebut.

Puasa pada tanggal 1 dan 3 dalam bulan

Muharram.

30
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Puagsa Magruh
Puasa makruh adalah puasa yang pahala
pelakunya sedikit bila dibandingkan dengan
puasa pada hari lain.
Puasa makruh adalah sebagai berikut:
B Puasa seorang tamu tanpa izin tuan
rumahnya.

® Puasa anak kecil tanpa izin orangtuanya.

Puasa Haram

Tidak semua puasa diwajibkan atau disu-
nahkan. Ada sejmulah puasa yang diharamkan
dalam hukum Islam, yaitu sebagai berikut

® Puasa pada Idul Fitri dan Idul Adha.

® Puasa pada 30 Sya’ban dengan niat puasa

Ramadhan.
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@ Puasa pada hari-hari tasyriq, vaitu 11, 12
dan 13 Dzulhijjah bagi yang sedang di
Mina.

Puasa memenuhi nazar maksiat.

Puasa wishal, artinya menyambung puasa
sampai hari berikutnya (tidak makan dan
minum dengan niat puasa).

Puasa dengan niat diam.

Puasa sunnah istri tanpa persetujuan sua-

mi.

32
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YANG MEMBATALKAN

PUASA

Makan dan Minum

<]

Makan dan minum bila dila-
kukan dengan sengaja, yang
lazim dimakan atau tidak, se-
dikit maupun banyak, mem-
batalkan puasa. ©

Menelan air dari luar yang
terbawa dalam sikat gigi, bila

dilakukan dengan sengaja,

puasanya batal.

35
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Menelan sesuatu yang tertinggal di sela-sela
gigi secara sengaja, membatalkan puasa.
Menelan dahak (yang berasal dari kepala
atau dada) ketika sudah berada pada la-
ngit-langit, membatalkan puasa.
Suntikarn/infus yang berfungsi sebagai

pengganti makanan,” membatalkan puasa.

‘ Jimag (Rontak Rebamin guami igtri)

‘ ® Kontak kelamin baik disertai keluar air
| mani atau tidak, membatalkan puasa.
‘ & Kontak kelamin jika lupa atau dipaksa, ti-
dak membatalkan.
Masgturbagi
® Melakukan perbuatan dengan sengaja

36
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yang mengakibatkan ejakulasi (keluar
mani),® membatalkan puasa.

Melakukan perbuatan yang menurut ke-
biasaan mengakibatkan ejakulasi,’ mem-
batalkan puasa.

Bermimpi (hingga keluar mani) di siang ha-

ri Ramadhan tidak membatalkan puasa. '°

Berdugta atag nama Allak, Nabi saw dan
Jmam as

& Sengaja membuat suatu perkataan, tu-

lisan atau isyarat lain secara dusta dengan
mengatasnamakan Allah, Rasul saw dan
para imam as, walaupun ia telah mengakui
kedustaannya atau bertaubat darinya,!

membatalkan puasa.

37
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Berdusta atas nabi-nabi yang lain dan
washi-washi mereka,’?> membatalkan pua-
sa.

Agar puasa tidak batal jika menukil suatu

kabar yang tidak diketahui dusta tidaknya, ‘

maka ia bisa menempuh cara-cara beri-
kut.

a. Menurut ihtiyath wajib, ia harus menye-
butkan orang yang menjadi sumber kuti-
pannya.

b. Menurut ihtiyath wajib, ia harus menye-
butkan kitab sumber penukilannya.

c. Jika ia langsung menyampaikan, maka

puasanya tidak batal (Taudhih al-Ma-

sail).




o

Memasuhan debu te6al he dalam
tenggorofan

® Memasukan debu pekat ke dalam kerong-
kongan membatalkan puasa, baik debu
yang halal dimakan atau yang haram di-
makan (seperti tanah), membatalkan pua-
sa.

® Memasukkan uap air yang tebal, asap tem-
bakau ke dalam tenggorokan,'* membatal-

kan puasa.

Memasubhan Gepala ke dalam air

@ Sengaja memasukkan seluruh bagian ke-
palanya ke dalam air walaupun sebagian
badannya di luar air,'* membatalkan pua-

Sd.

39



Maka Berpuasalah

Maembiargan diri dalam headaan janabak

@ Sengaja tetap berada dalam keadaan ju-
nub hingga azan Subuh pada bulan Rama-
dhan, membatalkan puasa.!®

@ Jika tidak cukup waktu untuk mandi, maka
wajib bertayamum.

@ Siapa yang tidak bertayamum hingga wak-
tu subuh tiba, dianggap tidak melakukan
mandi wajib.

@ Melakukan puasa wajib mu'ayan (yang
telah ditentukan waktunya) seperti puasa
Ramadhan ia tidak mandi dan tidak taya-
mum hingga masuk waktu subuh tanpa
sengaja, misalnya karena tidak ada kesem-
patan untuk mandi atau tayamum, tidak

membatalkan puasa.
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Lupa mandi janabah di 6ulan Ramadhan

.

B

B

Wajib mengqadha puasa apabila ingat
setelah lewat sehari.!®

Memasukan cairan ke dalam tubuh melalui
dubur untuk pengobatan (hugnah) walau-
pun karena terpaksa membatalkan puasa.
Memasukkan obat berbentuk padat atau

serbuk tidak membatalkan puasa.!’

Muntak

Memakan sesuatu di malam hari sembari
menyadari bahwa makanan itu akan meng-
akibatkan muntah atau membuatnya ha-
rus mengeluarkannya sendiri membatal-
kan puasa.'®

Menelan sesuatu yang' berasal dari luar

41



mulut lalu ditelan lagi membatalkan puasa.

Namun menelan air ludah yang ada di mu-

lut tidak membatalkan puasa.
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PUASA QADHA

rkara-perkara yang perlu

P;perhatikan dalam melaksa-

nakan puasa qadha:

# Menunda qadha sampai tiba
bulan Ramadhan tahun beri-
kutnya, tidak diperbolehkan.
Jika menunda gadha sampai

masuk bulan Ramadhan ta-

hun berikutnya, maka ia ber-

45
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Maka Berpuasalah

dosa dan tetap wajib melakukannya kapan
saja sebelum mati dan membayar fidyah.
Orang yang sedang puasa qadha diperbo-
lehkan untuk membatalkan puasa qadha
sebelum zuhur.

Membatalkan puasa gadha setelah zuhur
wajib diganti dengan puasa pada hari lain.
Pelakunya wajib memberi makan 10 orang
miskin bila mampu, atau berpuasa tiga
hari bila tidak mampu.

Anak laki tertua wajib mengganti puasa

yang tidak dilakukan ayah dan ibunya

setelah wafat."







Maka Berpuasalah

48



DENDA-DENDA
SEPUTAR PUASA

QadRa tanpa Kaffarak (Namun
Aari itu tetap Rarug puasa)

@ Orang yang sedang junub ti-
dur lagi untuk kali kedua dan
ketiga, dengan niat akan ban-
gun lagi sebelum Subuh, na-
mun tertidur sampai masuk
waktu Subuh.

@ Orang yang membatalkan pu-

49
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asa dengan niat untuk membatalkan puasa,
namun tidak melakukan sesuatu yang mem-
batalkan puasa. Begitu juga orang yang
membatalkan puasanya dengan riya’.
Orang yang terus makan dan minum de-
ngan anggapan belum masuk waktu Su-
buh (tanpa memperhatikan waktu) setelah
itu ketahuan bahwa sudah masuk waktu
Subuh.

Orang yang tetap makan dan minum kare-
na pemberitahuan orang lain bahwa be-
lum masuk waktu Subuh, ternyata sudah
masuk waktu Subuh.

Bagi orang yang terus makan dan minum
padahal telah diberitahu bahwa sudah ma-

suk waktu Subuh, namun ia menganggap
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orang tersebut tidak serius dalam pemberi-
taannya.

Orang yang berbuka puasa bersandarkan
kepada orang lain yang dapat dijadikan
sandaran (dapat dipercaya dan tahu hu-
kum) yang memberitahukan padanya bah-
wa sudah masuk waktu Magrib, ternyata
ini adalah belum masuk.

Bagi yang berbuka puasa karena langit su-
dah gelap dan dia merasa yakin bahwa su-
dah masuk waktu Magrib, namun ternyata
belum masuk, dengan syarat langit tidak
dalam keadaan mendung.

Bagi orang yang lupa mandi janabah dan
ingat setelah berlalu sehari atau lebih.

Bagi yang memasukkan air ke dalam mulut

untuk kumur-kumur, namun secara tidak

51



Maka Berpuasalah

sengaja ada air yang masuk ke dalam ke-

rongkongan.

Qadha tanpa Raffarak dan pada Rari itu
tidak waji6 Gerpuasa

@ Bagi orang tua yang tidak mampu berpua-
sa, begitu juga orang yang memiliki penya-
kit tidak dapat menahan haus, jika setelah
itu mampu melaksanakannya.

® Bagi yang tidak berpuasa karena alasan
yang membolehkannya tidak berpuasa,
seperti musafir, sakit, haid, atau nifas.

® Perempuan hamil atau menyusui yang

puasa membahayakan dirinya saja.

QadAa dengan Kaffarah
® Qadha dengan kaffarah biasa (memilih




apakah memerdekakan budak, puasa dua

bulan berturut-turut, atau memberi makan
60 orang miskin). Yaitu bagi mereka yang
membatalkan puasanya dengan sengaja
dengan melakukan salah satu dari yang
membatalkan puasa, kecuali muntah den-
gan sengaja.

Qadha dengan kaffarah ganda (artinya
mengumpulkan di antara yang tiga di atas).
Bagi yang membatalkan puasanya dengan
yang haram, seperti minum/makan yang

haram, zina, onani, dan lain-lain.

Qadha dengan fidyak (satu Rari gsatu mud
makanan, yaitu + 700 gr Gerag)

Bagi perempuan hamil yang hampir mela-

hirkan atau menyusui jika membahayakan




Maka Berpuasalah

anaknya atau dirinya dan anaknya.

Wanita yang Hamil atau Menyusui. Jika
tidak berpuasa karena khawatir atas ke-
selamatan dirinya, ia harus mengqadha
puasa yang ditinggalkannya. Jika khawatir
berhubungan dengan selain dirinya. yaitu
anaknya, maka ia harus membayar qadha

dan fidyah.

Fidyah tanpa gadha

® Bagi yang tidak berpuasa karena sakit dan

sakitnya terus berlanjut sampai bulan Ra-

madhan berikutnya.







Maka Berpuasalah
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Maka Berpuasalah

ORANG-ORANG
YANG TIDAK WAJIB
QADHA PUASA

& Orang yang baru memeluk Is-
lam

® Orang Sunni yang menjadi
Syi'ah jika yang dia lakukan
saat Sunni sesuai dengan
mazhabnya saat itu atau ses-
uai dengan Mazhab Syi'ah.

® Anak kecil yang baligh pada

siang hari bulan Ramadhan,
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Maka Berpuasailah

walaupun sebelum zuhur.
Bagi yang tidak berpuasa karena musafir,
sakit, haid dan nifas kemudian mati pada

Ramadhan tersebut.
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Maka

Berpuasalah
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Maka Berpuasalah

AMALAN-AMALAN
SUNNAH
BULAN RAMADHAN

Hal-hal yang dianjurkan di
bulan Ramadhan

® Memperbanyak membaca Al-
Quran dan doa.

Makan sahur di akhir waktu.

Berbuka puasa dengan air
hangat, Kurma atau sesuatu
yang manis lainnya.

® Berbuka puasa setelah shalat
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Maka Berpuasalah

Maghrib, kecuali jika mengurangi khusyuk
atau menjadi tuan rumah untuk seorang
tamu, maka dianjurkan untuk mengikuti
kehendak tamunya.

@ Mengundang buka puasa, khususnya kaum
fakir miskin.

@ Membaca doa sebelum berbuka puasa se-
hingga Allah menganugerahkan kepada
kita pahala (sebanyak) orang yang berpua-
sa pada hari itu, sebagaimana tercantum

berikut ini:
Doa Buka Puasa
<. ‘. . & 4 3 P i
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Maka Berpuasalah

Ya Allah, hanya untuk-Mu aku berpu-
asa, hanya dengan rezeki-Mu aku ber-
buka puasa, dan hanya kepada-Mu aku

bertawakal.

PERRCSAURAURP
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Dengan nama Allah. Ya Allah, hanya
untuk-Mu kami berpuasa dan hanya
dengan rezeki-Mu kami berbuka puasa.
Maka, terimalah dari kami, sesungguh-

nya Engkau Maha Mendengar, Maha

Mengetahui.
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Maka Berpuasalah

Membaca surah al-Qadr sebelum berbuka
puasa.
Memperbanyak shalat-shalat sunnah di
malam-malam Ramadhan diantaranya se-
bagai berikut:
a. Shalat sunah 1000 rakaat dengan perin-
cian:
* Malam tanggal 1 hingga 20 masing-
masing 20 rakaat.
* Malam 21 hingga 30 masing-masing
30 rakaat
¢ Malam 19, 21, 23 masing-masing 100
rakaat sebagai tambahan yang di
atas.

b. Setiap malam dua rakaat dengan mem-

baca surah al-FAtihah dan al-Ikhlas
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Maka Berpuasalah

sebanyak tiga kali pada setiap rakaat.

Setelah salam, membaca:

cdmy,hﬁn}jb;,;uw
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cw&rbﬁddw

Maha suci Dzat yang selalu mengawasi
dan tidak lupa, maha suci Dzat Yang
Maha Penyayang dan tidak terburu-
buru, maha suci Dzat Yang berdiri Sen-
diri dan tidak lengah, maha suci Dzat
Yang Maha Abadi dan tidak berbuat sia-

sia.
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Maka Berpuasalah

Membaca doa Iftitah pada setiap malam

Ramadhan

Pada sebelum atau setelah makan sahur

melakukan shalat malam (tahajjud) yang

jumlahnya 11 rakaat dengan perincian
sbb:

a. 8 rakaat dengan empat kali salam, ma-
sing-masing dua rakaat dengan niat
shalat lail

b. 2 rakaat dengan niat shalat syafa’

c. 1 rakaat dengan niat witir

Setelah shalat malam dianjurkan membaca

doa Abu Hamzah Ats Tsumali, Doa Baha'’

dan doa Hazin

Tidak tidur lagi setelah makan sahur hing-

ga waktu subuh, sehingga dapat melak-

sanakan shalat subuh di awal waktu.
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Maka Berpuasalah

® Menghidupkan 10 malam terakhir bulan
Ramadhan dengan shalat, doa, istighfar

dan membaca Al Quran, khususnya pada

malam-malam Laylatul Qadr.

B Membaca doa harian sebagai berikut:

Doa-doa Harian RamadAan

Diriwayatakan dari Ibnu Abbas bahwa Ra-
sulullah saw telah menjelaskan keutamaan yang
tak terhingga bagi puasa pada setiap hari dalam
bulan Ramadhan, dan beliau juga telah me-
nentukan doa-doa khusus untuk setiap harinya
yang memiliki keutamaan dan pahala yang sa-
ngat banyak. Di sini kami hanya ingin menye-

butkan doanya saja.

malam 19, 21 dan 23 yang dikenal dengan
‘ 67



Maka Berpuasalah

Doa Hari Pertama
o B oo Jaii Zell
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Ya Allah, jadikanlah puasa dan ibadahku
di bulan ini seperti puasa orang-orang
sejati, bangunkanlah aku di bulan ini
dari kelelapan tidur orang-orang yang

lupa
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Ampunilah segala kesalahanku, wahai




Maka Berpuasalah

Tuhan semesta alam, dan ampunilah
aku, wahai pengampun orang-orang

yang bersalah.

Doa Hari Kedua
BN Py
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Ya Allah, dekatkanlah aku di bulan
ini dari ridha-Mu, hindarkanlah aku
di bulan ini dari kemurkaan-Mu, dan

anugerahkanlah taufik kepadaku di

bulan ini untuk membaca ayat-ayat
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Maka Berpuasalah

(kitab)-Mu. Dengan rahmat-Mu, wa-
hai Dzat Yang Lebih Pengasih dari para
pengasih.

Doa Hari Ketiga
;Mifj‘ 3 u,w\ & &@)\ ﬁus
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Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku
di bulan ini kecerdasan dan kesadaran
diri, jauhkanlah aku di bulan ini dari ke-
tololan dan kesesatan, dan limpahkan-

lah kepadaku sebagian dari setiap ke-
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Maka Berpuasalah

bajikan yang Engkau turunkan di bulan
ini. Dengan kedermawanan-Mu, wahai

Dzat Yang Lebih Dermawan dari para

dermawan.
Doa Hari keempat
J,o\ su\.s\ 61.9 e gs’)’ ("G'U‘
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Ya Allah, kuatkanlah diriku di bulan
ini untuk melaksanakan perintah-Mu,

anugerahkan kepadaku di bulan ini
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Maka Berpuasalah

kemanisan mengingat-Mu, dengan ke-
murahan-Mu  berikanlah kesempatan
kepadaku di bulan ini untuk bersyukur
kepada-Mu demi kemurahan-Mu,dan
dengan penjagaan dan tirai-Mu jaga-
lah diriku di bulan ini, wahai Dzat Yang
Lebih Melihat dari orang-orang yang

melihat

Doa Hari Kelima
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Maka Berpuasalah

Ya Allah, jadikanlah aku di bulan ini dari
golongan orang-orang yang memohon
pengampunan, jadikanlah aku di bulan
ini dari dari golongan hamba-hamba-
Mu yang saleh dan pasrah, dan jadikan-
lah aku di bulan ini dari golongan para
kekasih-Mu yang dekat dengan-Mu.
Dengan kasih sayang-mu wahai Dzat

Yang Lebih Pengasih dari para pengasih.

Doa Hari Keenam
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Maka Berpuasalah
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Ya Allah, jangan Kau hinakan aku di bu-
lan ini karena keberanianku bermaksiat
kepada-Mu, jangan Kau cambuk aku
dengan cambuk kemurkaan-Mu dan
jauhkanlah aku dari (segala perbuatan)
yang menyebabkan murka-Mu. Dengan
anugerah dan kekuasaan-Mu wahai

Puncak Harapan para pengharap.

Doa Hari Ketujuh
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Maka Berpuasalah
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Ya Allah, bantulah aku di bulan ini dalam

melaksanakan puasa dan ibadah, jauh-

kanlah aku di bulan ini dari kesalahan

dan doa-dosa (yang tidak pantas dilaksa-

nakan) di dalamnya, dan anugerahkan-

lah kepadaku di bulan ini (kesempatan

untuk) mengingat-Mu untuk selamanya.

Dengan taufik-Mu, wahai penunjuk ja-

lan orang-orang yang sesat.

Doa Hari Kedelapan
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Maka Berpuasalah
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Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku di
bulan ini untuk mengasihani anak-anak
yatim, memberi makan, menebarkan
salam dan bersahabat dengan orang-
orang mulia. Dengan keutamaan-Mu,

wahai Tempat Bernaung orang-orang

yang berharap.

Doa Hari Kesembilan
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Ya Allah, limpahkanlah kepadaku di bu-
lan sebagian dari rahmat-Mu yang luas,
tunjukanlah aku di bulan ini kepada tan-
da-tanda-Mu yang terang, dan tuntun-
lah aku kepada ridha-Mu yang maha
luas. Dengan cinta-Mu wahai harapan

orang-orang yang rindu.

Doa Hari Kesepuluh
JK,,J\ o ;5;1»\ ol
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Maka Berpuasalah
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Ya Allah, jadikanlah aku di bulan ini dari
golongan orang-orang yang bertawakal
kepada-Mu, jadikanlah aku di bulan ini
dari golongan orang-orang yang jaya
di haribaan-Mu, dan jadikanlah aku di
bulan ini dari golongan orang-orang
yang telah dekat kepada-Mu. Dengan

kebaikan-Mu wahai tujuan orang-orang

yang berharap.

Doa Hari Kesebelas
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Maka Berpuasalah
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Ya Allah, cintakanlah kepadaku di bulan
ini berbuat kebajikan, bencikanlah ke-
padaku di bulan ini kefasikan dan mak-
siat, dan cegahlah dariku di bulan ini
kemurkaan dan neraka-(Mu). Dengan

pertolongan-Mu wahai Penolong para

peminta pertolongan.

Doa Hari Kedua Belas
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Maka Berpuasalah
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Ya Allah, hiasilah diriku di bulan ini de-
ngan menutupi (segala kesalahanku)
dan rasa malu, pakaikanlah kepadaku di
bulan ini pakaian gana’ah dan mence-
gah diri, tuntunlah aku di bulan ini un-
tuk berbuat adil, dan kesadaran, dan
jagalah aku di bulan ini dari setiap yang
kutakuti. Dengan penjagaan-Mu wahai

Penjaga orang-orang yang ketakutan.
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Maka Berpuasalah

Doa Hari Ketiga Belas

JU-;\“ 3 wﬂ‘ o el

)\.x.i\!\ aw\f ulp u u’;‘” 3

\J.;Y\"/o} LS‘Q"UMLS“';))

u.f LL.:J\ u"" "” L: J.Jy/u
Ya Allah, sucikanlah aku di bulan ini
dari segala jenis kotoran, jadikanlah aku
di bulan ini sabar menerima setiap ke-
tentuan-(Mu), dan anugerahkanlah tau-
fik kepadaku di bulan ini untuk meraih
takwa dan bersahabat dengan orang-
orang yang bijak. Dengan pertolongan-

Mu wahai Kententraman hati orang-

orang miskin.
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Maka Berpuasalah

Doa Hari Keempat Belas
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Ya Allah, jangan Kau siksa aku di bulan
ini karena kesalahan-kesalahanku, se-
lamatkanlah aku di bulan ini dari segala
kesalahan, dan jangan Kau jadikan aku
di bulan ini tempat persinggahan mala-
petaka dan bala. Dengan kemuliaan-Mu

wahai Kemuliaan muslimin.

Doa Hari Kelima Belas
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Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku di
bulan ini ketaatan orang-orang yang
Rhusyu’, dan lapangkanlah dadaku di
bulan ini karena taubat orang-orang
yang mencintai-Mu. Dengan perlin-
dungan-Mu wahai Pengaman orang-

orang yang takut.

Doa Hari Keenam Belas
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Maka Berpuasalah
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Ya Allah, berikanlah taufik kepadaku
di bulan ini untuk berkumpul bersama
orang-orang baik, jauhkanlah aku di
bulan ini dari bersahabat dengan orang-
orang jahat, dan dengan rahmat-Mu
tampatkanlah aku di bulan ini di dalam
rumah keabadian. Dengan ketuhanan-

Mu wahai Tuhan sekalian alam.

Doa Hari Ketujuh Belas
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Maka Berpuasalah
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Ya Allah, tunjukkanlah aku di bulan ini
kepada amal yang saleh, dan berikan-
lah kepadaku di bulan ini segala keper-
luan dan cita-citaku, wahai Dzat yang
tidak membutuhkan penjelasan dan per-
mintaan, wahai Dzat yang mengetahui
segala rahasia yang ada di hati manu-
sia, anugerahkanlah shalawat kepada
Muhammad dan keluarganya yang

sucl.
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Maka Berpuasalah

Doa Hari Kedelapan Belas
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Ya Allah, beritahukanlah kepadaku di
bulan ini segala berkah yang tersimpan
di dua pertiga malamnya, terangkan ha-
tiku di bulan ini dengan cahayanya, dan
bimbinglah seluruh anggota tubuhku di
bulan ini untuk mengikuti tanda-tanda
keagungannya. Dengan cahaya-Mu

wahai penerang hati para ‘arif.
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Maka Berpuasalah

Doa Hari Kesembilan Belas

Ya Allah, sempurnakanlah bagianku di
bulan ini dengan berkahnya, permu-
dahlah jalanku untuk menempuh ke-
baikannya, dan janganlah Kau halangi
diriku untuk menerima kebaikannya,
wahai Penunjuk Jalankepada kebena-

ran yang nyata.
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Maka Berpuasalah

Doa Hari Kedua Puluh
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Ya Allah, bukalah bagiku di bulan ini
pintu-pintu surga, tutuplah untukku di
bulan ini pintu-pintu neraka, dan beri-
kanlah taufik kepadaku di bulan ini un-

tuk membaca al-Quran, wahai Penurun

ketenangan di hati Mukminin.

Doa Hari Kedua Puluh Satu
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Maka Berpuasalah
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Ya Allah, berikanlah kepadaku di bulan
ini sebuah petunjuk untuk mencapai
keridhaan-Mu, jangan Kau beri kesem-
patan kepada setan di bulan ini untuk
menggodaku, dan jadikanlah surga se-
bagai tempat tinggal dan bernaungku,
wahai Pemberi segala kebutuhan orang-

orang yang memintad. .

Doa Hari Kedua Puluh Dua
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Maka Berpuasalah

Ya Allah, bukalah bagiku di bulan ini
pintu-pintu anugerah-Mu, turunkanlah
kepadaku di bulan ini berkah-berkah-
Mu, berikanlah taufik kepadaku di bu-
lan ini untuk mencapai keridhaan-Mu,
dan tempatkanlah aku di bulan ini di te-
ngah-tengah surga-Mu, wahai Pengabul
permintaan orang-orang yang ditimpa

kesulitan.




Maka Berpuasalah

Doa Hari Kedua Puluh Tiga
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Ya Allah, sucikanlah aku di bulan ini dari
dosa-dosa, bersihkanlah aku di bulan ini
dari segala aib, dan ujilah aku di bulan
ini dengan ketakwaan, wahai Pemaaf

segala kesalahan orang-orang yang ber-

dosa.

Doa Hari Kedua Puluh Empat
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Ya Allah, aku memohon-Mu di bulan ini

segala yang mendatangkan keridhaan-
Mu, aku berlindung kepada-Mu dari se-
gala yang dapat menimbulkan murka-
Mu, dan aku memohon-Mu taufik untuk
menaati-Mu dan tidak bermaksiat kepa-
da-Mu, wahai Yang Maha Dermawan

terhadap para pemohon.

Doa Hari Kedua Puluh Lima

- - o & .
A s ¢ z 2
BN G @ Cala) Gl
/“/J/ ./ /”/ s

3

92




Maka Berpuasalah
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Ya Allah, jadikanlah aku di bulan ini pen-
cinta para kekasih-Mu, pembenci para

musuh-Mu, mengikuti sunnah penutup

para nabi-Mu, wahai Penjaga hati para

nabi.
Doa Hari Kedua Puluh Enam
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Maka Berpuasalah

Ya Allah, jadikanlah usahaku di bulan
ini disyukuri, dosaku diampuni, amalku
diterima dan kejelekanku ditutupi, wahai
Dzat Yang Lebih Mendengar dari orang-

orang yang mendengar.

Doa Hari Kedua Puluh Tujuh
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Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku di
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Maka Berpuasalah

bulan ini keutamaan Laylatul Qadr, ja-
dikanlah urusanku yang sulit menjadi
mudah, terimalah ketidakmampuanku,
dan hapuskanlah dosa dan kesalah-
anku, wahai Yang Maha Kasih kepada
hamba-hamba-Nya yang saleh.

Doa Hari Kedua Puluh Delapan
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Maka Berpuasalah

Ya Allah, sempurnakanlah bagiku di bu-
lan ini ibadah-ibadah sunnah, muliakan-
lah aku di bulan ini dengan memahami
setiap masalah (yang kuhadapi), dan
dekatkanlah di bulan ini perantaraku
menuju ke haribaan-Mu,wahai Dzat
yang tak disibukkan oleh rintihan para

perintih.

Doa Hari Kedua Puluh Sembilan
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Maka Berpuasalah

Ya Allah, limpahkanlah rahmat-Mu
atasku, anugerahkanlah kepadaku di
bulan ini taufik dan penjagaan, dan ber-
sihkan hatiku di bulan ini dari mencela,
wahai Dzat yang Maha Pengasih atas

hamba-hamba-Nya yang Mukmin.

Doa Hari Ketiga Puluh




Ya Allah, kabulkan puasaku di bulan ini
sesuai dengan ridha-Mu dan ridha Ra-
sul-Mu (sehingga) cabang-cabangnya
kokohkarena pondasinya. Demi jun-
jungan kami Muhammad dan keluarg-
anya. Dan segala puja bagi Allah Tuhan

semesta alam.




AL-HUDA

maka
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Berpuasalah
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ZAKAT FITRAH

erikut hukum-hukum seputar
Bzakat fitrah:
@ Mengeluarkan zakat fitrah
adalah wajib.
! @ Waktu membayarkan Zakat
‘ Fitrah dimulai saat Terbe-
nam Matahari Malam Idul
Fitri sampai Menjelang waktu

Zuhur tanggal 1 Syawal.
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{2}

Zakat fitrah wajib bagi setiap orang islam
vang telah balig, berakal, merdeka (bukan
budak) dan berkecukupan (bukan orang
fakir).

Zakat fitrah tidak wajib bagi orang-orang
berikut: (anak-anak (belum balig), orang
gila (tidak berakal), orang yang pingsan
menjelang masuk malam Idul Fitri, orang
fakir.

Syarat-syarat tersebut berlaku apabila
sudah terpenuhi saat menjelang malam
Idul Fitri. Maksudnya seseorang sebelum
ghurub (terbenam matahari) telah menca-
pai balig, berakal, merdeka, dan berkecu-
kupan (bukan orang fakir), maka ia wajib

mengeluarkan zakat fitrah. Jika syarat-
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syaratnya terpenuhi setelah terbenam ma-
tahari (malam 1 Syawal), maka ia tidak wa-
jib mengeluarkan zakat fitrah.

Seseorang yang memiliki persyaratan di
atas harus membayarkan zakat fitrah un-
tuk dirinya dan untuk orang-orang yang
berada dalam tanggungannya (baik orang
muslim atau kafir, dewasa atau anak-anak,
bahkan termasuk bayi yang lahir sebelum
munculnya hilal satu syawal). Tamu yang
datang ke rumah seseorang sebelum mun-
cul hilal satu syawal, juga termasuk tang-

gungan tuan rumabh.
Seseorang yang kewajiabn zakatnya di-
tanggung oleh orang lain tidak wajib mem-

bayar zakat fitrah, walaupuan ia seorang
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yang kaya dan memmenuhi syarat sebagia
pembayar zakt fitrah kecuali jika tahu bah-
wa orang yang menajdi penanggungnya
misalnya tuan rumah belum membayar-
kannya. Dalam hal ini secara ihtiyat mus-
tahab ia sendiri membayarkannya

Zakat fitrah dari non alawi tidak boleh di-
berikan kepada alawi.

Zakat fitrah sebagaimana ibadah lainnya
harus diawali dengan niat untuk mendekat-
kan diri kepada Allah swt.

Barang-barang yang digunakan untuk za-
kat fitrah adalah setiap jenis makanan po-
kok yang berlaku umum di suatu masyara-
kat, seperti gandum, kurma dan beras.
Seseorang dapat memberikan zakat fitrah

berupa harga dari jenis makanan yang

dapat digunakan untuk fitrah. Barang yang
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hendak dikeluarkan untuk zakat fitrah
haruslah yang bagus dan tidak boleh di-
campur dengan barang yang rusak. Yang
paling utama adalah memberikan sesuatu
yang lebih baik dan lebih berguna (bagi
masyarakat setempat).

Ukuran zakat fitrah untuk setiap jenis
makanan,jumlahnya sekitar 3(tiga) Kg.
Zakat Fitrah bisa dibayarkan langsung de-
ngan mencari orang miskin atau yang ber-
hak menerimanya terutama para pengi-
kut ahlulbait yang fakir dan miskin serta
anak-anak mereka, meskipun mereka bu-

kan orang adil
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CARA MENETAPKAN
AWAL SYAWAL

® Melihat sendiri bulan sabit
tanggal 1 Syawal pada saat
azan magrib dan beberapa
saat setelahnya pada tanggal
29 bulan Ramadhan, yang
munculnya di sebelah barat

di sekitar terbenamnya ma-

tahari.

® Memperoleh Kesaksian dua
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orang laki-laki yang adil bahwa mereka
telah melihat bulan sabit awal bulan Sya-
wal.

®  Memperoleh kemantapan hati akibat tawa-
tur, yaitu opini umum, karena banyak yang
melihatnya, walaupun mereka tidak adil,
namun mustahil mereka sepakat berbo-
hong.

@ Mengikuti Ketetapan hakim syar’i, selama
tidak diketahui kesalahannya atau kesala-
han sumbernya.

@ Menjadikan genapnya bulan Ramadhan
hingga 30 hari sebagai awal bulan Rama-

dhan apabila semua cara di atas tidak

dapat menghasilkan.







Maka

Berpuasalah
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PUASA MUSAFIR

Jarak Safar

® Ukuran jarak yang ditempuh
musafir sehingga mengharus-
kan ia membatalkan puasa
adalah 8 farsakh (45 km), PP
(dengan syarat jarak yang di-
tempuh untuk pergi tidak bo-
leh kurang dari 4 farsakh (22,
5 km).*°
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<]

<}

Bepergian yang mencapaii 5 farsakh dan
pulang 3 farsakh membatalkan puasa.
Kepergian ke luar kota sebelum waktu
Dhuhur membatalkan puasa, kecuali
bila kembali sebelum dhuhur dan belum
melakukan hal-hal yang membatalkan
puasa.?!

Seorang musafir yang akan mengadakan
perjalanan harus tetap dalam keadaan
puasa sampai ia melewati batas tarakhkhus
(dimana adzan kotanya tidak terdengar lagi

atau rumah penduduk akhir kotanya tidak

kelihatan lagi)

Tanya Jawab goputar Puaga Musafie

Soal 1:

Apa arti Musafir di dalam ilmu fikih?
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Jawab:
Musafir dalam terminologi fikih adalah
orang yang melakukan perjalanan yang
memenuhi beberapa persyaratan, sehing-
ga ia wajib melakukan shalat Zuhur, Ashar
dan Isya’ secara qashar atau 2 rakaat serta

batal darinya puasa.

Soal 2:
Berapa jarak tempuh minimal seorang
musafir?

Jawab:
Tempat yang akan dituju tidak kurang dari
45 km (PP), namun mulai batal puasanya
dan untuk selanjutnya boleh melakukan

hal-hal yang dilarang bagi orang yang se-
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dang berpuasa setelah melewati haddut-
tarakhkhush. Dengan demikian jika kita
akan melakukan perjalanan jam 08.00 pagi
misalnya, kita wajib niat puasa dari sebe-
lum terbit fajar hari itu dan tidak melaku-
kan hal-hal yang membatalkan puasa hing-
ga kita keluar dari kota tempat kita tinggal
dan sampai di haddut-tarakhkhush terse-

but.

Soal 3:
Apa yang dimaksud dengan haddut tarakh-
khush?

Jawab:
Tempat dimana rumah terakhir penduduk
kota yang kita tinggalkan tidak lagi tampak

oleh mata telanjang.
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Soal 4:
Dari manakah menghitung 45 kilometer
pulang-pergi?

Jawab:

Dari batas kota yang akan kita tinggalkan.

Soal §5:
Adakah perjalanan yang pelakunya tidak
dianggap musafir secara syariat, sehing-
ga tidak berlaku padanya hukum-hukum
musafir?

Jawab:
Ya. Ada dua jenis perjalanan yang tidak
berlaku bagi pelakunya hukum-hukum
musafir; yang pertama orang yang melaku-

kan perjalanan dalam rangka maksiat. Dan
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yang kedua orang yang melakukan perjala-

nan dalam rangka rutinitas pekerjaannya.

Soal 6:
Apakah pekerjaan yang pelakunya tidak
dianggap musafir terbatas pada sopir, pilot

| dan nakhoda saja?

e Jawab:
Tidak, hukum ini berlaku bagi setiap jenis
pekerjaan di luar kota (lebih dari 22,5 km)
dan minimalnya di dalam 10 hari sekali dia
harus ke luar kota untuk urusan kerjanya

| tersebut.

Soal 7:
Apakah ada hukum lain bagi orang yang

berkerja di luar kota seperti soal 5?
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Jawab:

Baginya wajib berpuasa dan shalat 4 rakaat
(baik di bulan Ramadhan atau tidak), ke-
cuali jika dia melakukan perjalanan den-
gan tujuan lain, misalnya sedang berlibur
dengan keluarga. Sebagaimana bila ia isti-
rahat kerja lebih dari 10 hari di rumahnya
dan mau mulai lagi kerja, maka pada hari
(perjalanan) pertama berlaku baginya hu-
kum musafir secara umum kemudian un-
tuk selanjutnya berlaku lagi hukum bukan

musafir.

Soal 8:

Dimanakah tempat yang menentukan

seorang musafir berangkat sebelum Zuhur,
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sehingga puasanya batal atau setelah Zuhur

sehingga puasanya wajib diteruskan?
Jawab:

Yang menentukan hal itu adalah batas kota

yang akan kita tinggalkan.

Soal 9:
Jika saya berangkat (keluar) dari batas kota
setelah adzan Zuhur, namun saya belum
melakukan shalat Zuhur dan saya melaku-
kannya setelah lewat sekitar 5 km dari kota
tempat tinggal saya. Apa yang harus saya
lakukan berkenaan dengan puasa dan
shalat Zuhur saya?

Jawab:

Anda harus meneruskan puasa Anda dan

harus melakukan shalat Zuhur gashar.
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Soal 10:
Jika saya berangkat meninggalkan kota
tempat tinggal saya pada waktu pagi dan
kembali ke rumah (kota) saya sebelum
Zuhur. Bagaimana puasa saya?

Jawab:
Jika Anda belum melakukan hal-hal yang
membatalkan puasa, maka Anda wajib
meneruskan puasa Anda dan sah hukum-

nya.

Soal 11:
Kapan seorang musafir yang pulang dari
perjalanan dapat berpuasa?

Jawab:

Jika ia masuk kotanya sebelum waktu
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Maka Berpuasalah

Zuhur dan sebelumnya belum melakukan

salah satu hal yang membatalkan puasa.

Soal 12:
Apakah seorang musafir yang kembali
ke rumahnya setelah Zuhur dan belum
melakukan hal-hal yang membatalkan pu-
asa dapat meneruskan puasanya?

Jawab:
Tidak. Jika dia tiba di rumahnya setelah
Zuhur, maka puasanya batal, baik telah
melakukan hal yang membatalkan puasa

atau belum.

Soal 13:
Saya niat tinggal di satu tempat 10 hari

atau lebih, oleh karena itu saya berpuasa

122



Maka Berpuasalah

dan shalat 4 rakaat, namun setelah berlalu
dua hari, ternyata ada yang mengharuskan
saya berangkat (pulang) sebelum hari yang
ke sepuluh. Bagaimana dengan puasa dan

shalat saya?

Jawab:

Anda wajib meneruskan shalat 4 rakaat
dan berpuasa sampai Anda meninggalkan
kota tersebut. Puasa yang sebelumnya pun

sah.

Soal 14:

Bolehkah kita berpergian pada hari-hari
Ramadhan bukan untuk tujuan wajib atau
mustahab, namun sekadar jalan-jalan (re-

freshing) ?
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’ Jawab:

Boleh, selama bukan untuk maksiat.

Soal 15:
Bagaimana hukumnya jika melakukan per-
jalanan demi menghindari kewajiban puasa?
Jawab:
Boleh, namun bila dilakukan sebelum 23

Ramadhan, maka makruh hukumnya.

Soal 16:
| Apakah tetap dianjurkan untuk tidak
melakukan hal-hal yang membatalkan
puasa bagi musafir yang telah terpenuhi
semua syaratnya?
Jawab:

Ya. Dianjurkan baginya untuk menghor-

\
|
\
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Maka Berpuasalah

mati orang lain yang sedang berpuasa dan
’ menghormati bulan suci Ramadhan dengan
tidak melakukan hal-hal yang dilarang un-
tuk dilakukan oleh orang yang sedang ber-
puasa, khususnya melakukan hubungan

suami istri.

Soal 17:
Apa yang harus dilakukan oleh seorang
yang memiliki tanggungan puasa karena
musafir?

Jawab:
Dia harus mengganti (qadha’) puasa yang
dia tinggalkan tersebut pada hari yang lain.
Dia bebas untuk melakukan puasa kapan

saja setelah bulan Ramadhan sampai akhir
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bulan Sya’ban tahun berikutnya, kecuali
hari-hari yang diharamkan berpuasa seper-
ti dua hari raya Idul Fitri dan Idul Adha.

Soal 18;
Bagaimana hukumnya jika dia tidak
melakukan puasa qadha’ tersebut hingga
tiba bulan Ramadhan tahun berikutnya?
Jawab:
Disamping ia wajib melakukan puasa qa-
dha’ di hari yang lain setelah bulan Ra-
madhan, ia wajib membayar kaffarah,
yaitu memberi sedekah satu orang miskin
sejumlah hari yang ia tinggalkan, bisa de-
ngan beras sebanyak + 700 gr ( satu mud)

atau memberi makan nasi dan lauk secu-

kupnya.




Soal 19:
Apabila dia belum melakukan hal itu hing-
ga bulan Ramadhan dua tahun berikutnya.
Apa yang harus dilakukan?

Jawab:
Dia tetap memiliki kewajiban yang sama

seperti di atas.

Soal 20:
Apabila orang yang tidak berpuasa karena
musafir, dan setelah bulan suci Ramadhan
berlalu selalu memiliki uzur seperti sakit,
musafir, haidh, nifas, menyusui, hamil atau
yang lainnya sehingga tidak dapat melaku-
kan puasa qadha’ hingga tiba bulan Rama-

dhan tahun berikutnya. Apa yang harus

dilakukan?
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Jawab:
| Dia hanya memiliki kewajiban untuk me-
laksanakan puasa qadha’ sejumlah hari
yang ia tinggalkan setelah hilang uzurnya
dan tidak ada kewajiban untuk membayar

kaffarah mud.

Soal 21:
Orang yang meninggalkan beberapa hari
puasa karena musafir, lalu sebelum hari
raya Idul fitri tiba ia meninggal dunia.
Bagaimana hukum puasa qadha’ nya?
Jawab:
Tidak ada kewajiban qadha’ baginya atau
bagi keluarganya. Begitu pula halnya puasa

yang ditinggalkan oleh seseorang karena
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uzur lain, seperti sakit, haidh dan nifas ke-
mudian ia meninggal dunia sebelum ma-
suk bulan Syawwal (belum ada kesempat-

an untuk dapat melakukannya).

Soal 22:
Apabila seorang yang memiliki kewajiban
qadha’ meninggal dunia sebelum tiba bu- |
lan Ramadhan berikutnya, misalnya di bu-
lan Dzulhijjah. Padahal dia belum melaku-
kan puasa qadha’ nya. Bagaimana hukum-
nya’?

Jawab:
Bila ia memiliki anak laki-laki, maka anak
laki-laki yang paling tua berkewajiban un-

tuk melakukan gadha’ puasa yang diting-
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galkan oleh ayah/ibunya. Dia dapat melak-
sanakannya sendiri atau meminta tolong
saudaranya yang lain atau boleh juga me-
minta tolong orang lain untuk melakukan-

nya, walaupun dengan upah.

Soal 23:
Bagaimana hukumnya jika ia tidak memi-
liki anak laki-laki?

Jawab:
Jika ia sebelum meninggal dunia mewa-
siatkan agar dilakukan puasa qadha’ oleh
anak-anak perempuannya, maka mereka
wajib melakukannya selama hal itu tidak
memberatkan. Jika ia mewasiatkan untuk
dilakukan puasa qadha’oleh orang lain

dengan upah, maka ahli waris harus me-
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nyisihkan uang warisan sebelum dilaku-
kan pembagian sejumlah upah yang ha-
rus dibayarkan kepada orang yang dapat
melakukannya, dengan syarat jumlahnya
tidak lebih dari 1/3 jumlah seluruh harta
yang ditinggalkan. Jika lebih, maka dapat
dilakukan dengan kerelaan seluruh ahli

waris.

Soal 24:
Bagaimana jika dia meninggal dunia dan
tidak mewasiatkan apa-apa kepada ahli
warisnya?

Jawab:
Bila ahli warisnya mengetahui, bahwa ia
memiliki tanggungan puasa qadha’, maka

sebaiknya (dianjurkan) bagi mereka untuk
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melakukan puasa gadha’ tersebut secara
sukarela ataupun meminta tolong orang
lain untuk melakukannya dengan upah

yang diambil dari harta peninggalannya.*







Maka Berpuasalah
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TIPS

® Anda harus berniat untuk
berpuasa Ramadhan. Niatkan
sebelum shalat subuh di awal
hari Ramadhan di hati Anda
untuk berpuasa Ramadhan
tanpa harus diucapkan. (Anda
dapat berniat puasa secara
keseluruhan, yakni tanpa me-

niatkan diri lagi pada hari ke-

|
|
|
|
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2, ke-3, dan seterusnya, atau Anda dapat
memperbarui niat setiap harinya).

Usahakan jauh hari sebelum bulan puasa,
sebulan atau seminggu untuk meminta ke-
pada Allah agar anda bisa melaksanakan
puasa ini dengan benar. Berdoalah setiap
selesai shalat wajib dengan penuh kekhu-
sukan dan keyakinan bahwa Allah pasti
akan mengabulkan karena berdoa tanpa
keyakian dan kekhusyan kita berarti ber-
main-main dengan doa tersebut. Pilihlah
doa-doa dari beberap kitab atau tanyakan
kepada para ustadz agar bisa memberikan
pilihan doa --doa yang tepat, kalau anda
tidak menemukan berbicaralah dengan

bahasa anda sendiri karena jelas Allah Swt
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maha mendengar doa kita.

Pelajari hukum-hukum fikih berpuasa kare-
na puasa adalah aturan dari Allah maka
sebaiknya kita memahami aturan main di
bulan dengan benar. Bacalah buku bertan-
yalah kepada para ahli dan pelajari den-
gan penuh seksama sehingga anda tidak
merasa ada keraguan di dalamnya. Ritual
ini adalah sebuah aturan syariat yang ha-
rus dikerjakan dengan ilmu dan bukan
asal-asalan. Mereka yang hanya mema-
hami aturan puasa secara garis besar bisa
mempelajari lagi lebih dalam dan mereka
yang sama sekali jelas tidak tahu jelas wajib
untuk mengetahuinya secara mendalam.

Usaha anda untuk mempelajari aturan-
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aturan Allah pastti akan dihargai oleh-Nya.
Biasakan dan kondisikan spiritualitas anda
dengan momen suci ini. Jadi kalau kita
masih terbiasa melakukan atau meng-
umpulkan dosa-dosa kecil seperti berbo-
hong, mendendam, hasud, gibah, menya-
kiti orang lain, meniup-niup isyu yang akan
memecah belah, mata kerajang melirik
apa yang diharamkan syariat makan sedikit
demiki sedikit dengan segala ketekukan
dan keuletan kurangi kebiasaan-kebiasaan
buruk tersebut. Jagalah lidah anda, tutup
kuping anda dari omongan-omongan sia-
sia, gunakan waktu anda sebaik-baiknya
bukan untuk hal-hal yang syubhat atau

malah haram, hindari tempat-tempat yang

138




Maka Berpuasalah

membuat hati kita lupa dengan Allah, jauhi
perbuatan-pebuatah yang bisa melenakan
dan melupakan akhirat. Jauhi pergunjin-
gan, minimalkan kegiatan-kegiatan yang
ujung-ujungnya membuat anda melaku-
kan maksiat kepada Allah swt.

Karena anggota tubuh yang banyak ber-

peran di bulan ini adalah perut maka la-

~tihlah perut anda dari sekarang sedikit

demi sedikit supaya menjadi tabah dengan
kelaparan sebulan. Kurangi makanan-
makanan yang tidak baik dan tidak bergizi.
Hati-hati dengan makanan yang meragu-
kan apakah karena dzatnya yang haram
atau karena untuk mendapatkan memakai

cara-cara yang haram sekalipun tampak-
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nya seperti baik. Kurangi menu-menu fa-
vorit anda karena biasanya kalau kita masih
suka dengan variasi makanan pertanda kita
masih menjadi budak perut. Sederhanakan
menu yang penting terpenuhi gizinya.
Seandainya kita bukan orang dermawan
maka dari sekarang latihlah anda dengan
menjadi orang dermawan sekalipun apa
yang ada berikan tidak ada artinya. Periba-
hasa arab mengatkan berilah walapun
sedikit karena tidak memberi sama sekali
itu lebih buruk lagi. Latihan ini juga bisa
mengembangkan potensi-potensi spiritual
secara tidak kita sadari.

Perhatikan dengan baik apa saja yang akan

menggugurkan dan mengganggu nilai
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puasa kita, apakah anda mudah hanyut di
siang hari atau malam hari apakah anda
mudah tergoda karena perempuan, uang
atau kegiatan-kegiatan yagn kurang ada
manfaatnya maka kalau anda mudah ter-
jebak di siang hari usahakan anda jangan
terlalu banyak keluar di siang hari kecu-
ali untuk keperluan penting seperti belajar
dan bekerja, kalau anda mudah kalah di
malam hari maka segeralah berlidung dari
kegelapan malam dan bisikan-bisikan setan
yang akan meracuni hati.

Bulan ini adalah bulan yang harus padat
dengan kegiatan-kegaitan ibadah, latihlah
badan anda sehingga menjadi halus kare-

na badan kita adalah bagian yang penting
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dari ruh dan jiwa kita. KekKuatan badan
akan memberi kekuatan kepada jiwa. Di-
diklah badan yang fisik ini sehingga men-
jadi mitra yang baik bagi jiwa. Latilah un-
tuk berzikir dalam tempo yagn lama dari
kebiasaan anda sehari-hari, perbanyaklah
salat-salat sunah ketahuilah bahwa itu akan
bermanfaat bagi anda kelak atau sekarang.
Semakin badan dan fisik anda menderita
semakin dekat anda dengan ujung dan
puncak dari perjuangan ruhani. Biarkan
hati dan bibir anda menjadibasah dengan
asma-asma Allah semoga anda sekali-kali
mengalami kenikmatan spiritual sehingga
penderitaan itu menjadi terabaikan ber-

ganti dengan kenikmatan spiritual.

142




Maka Berpuasalah

@ Dan jangan lupa doakan orang tua, ke-

luarga, sahabat dan teman-teman dekat
anda dan teman-teman jauh anda dan
juga yang paling penting doakan orang-
orang yang anda benci atau musuh-musuh
anda, perbautan seperti ini sangat dianjur-
kan anda bisa membaca dalam riwayat-ri-
wayat tentang anjuran untuk mendoakan
orang-orang yang kita benci. Sampaikan
permintaan kepada ALLah supaya mereka
yang anda benci dan musuh anda menjadi
orang yang diberi rahmat oleh allah. Di
ampuni dosanya dan dibimbing oleh-Nya.
Anda akan bisa merasakan efeknya.

Dekati dan kunjungi para ulama, ruha-

niawan dan orang-orang alim baik di
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sekitar anda maupun di tempat yang
jauh. Akrabilah terutama mereka yang
ikhlas dan membaktikan diri demi Allah
dan masyarakat. Bergaul dengan mereka
akan memberikan keberkatan kepada kita
semua. Bergaul dengan mereka juga akan

menambah ilmu dan hikmah.







Berpuasaliah
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CATATAN KAKI

' Tidak diharuskan mengucapkan niat

berpuasa secara verbal (lisan dan
suara).

? Tentu apabila pelaku puasa tidak
melakukan mufthirat (hal-hal yang
mengugurkan puasa, seperti makan
di.

*  Saat bulan terang benderang

Terdapat perbedaan versi tanggal

kelahiran Nabi saw. Sebagian besar

Ahlussunnah menganggap 12 Rabiul-

awal sebagai hari kelahiran beliau,

Abhlulbait meyakini 17 Rabijul-awal

sebagai hari kelahiran beliau.
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Ini disunnahkan atas orang yang jika: 1) berpuasa
tidak menghalanginya untuk membaca doa Arafah dan
2) tanggal 1 Dzulhijjah telah ditetapkan dengan hilal,
sehingga tidak ada keraguan lagi bahwa hari itu adalah
tanggal 10 yang merupakan hari raya Idul Adha.
Mengunyah makanan untuk bayi, atau burung dan
mencicipi makanan atau sejenisnya (yang tidak
sampai masuk ke kerongkongan), meskipun secara
tidak sengaja makanan tersebut masuk ke dalam
kerongkongan, maka hal itu tidak membatalkan
puasanya tetapi jika sebelumnya ia mengetahui
bahwa sesuatu yang dikunyahnya atau yang dicicipi
itu akan masuk ke dalam kerongkongan dan ia tetap
melakukannya, maka puasanya batal dan wajib baginya
mengqgadha puasa dan membayar kaffarahnya.

Jika seseorang sangat kehausan sehingga merasa
takut mati, maka dibolehkan meminum sekedar
dapat menyelamatkan kematian, tetapi puasanya
tetap batal, Seseorang tidak dibolehkan membatalkan
puasa lantaran merasa lemah, kecuali jika rasa lemah
itu sampai tidak mampu ditanggungnya dibolehkan
atasnya membatalkan puasa.

Ejakulasi tanpa sengaja tidak membatalkan puasa.
Melakukan perbuatan dengan maksud mengeluarkan
mani, tetapi mani tidak keluar, puasanya tidak batal.
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Jika ia bangun tidur dalam keadaan mani sedang
keluar, maka ia tidak wajib mencegah keluarnya mani
tersebut.

Berdasarkan ihtiyath wajib berdusta dengan
mengatasnamakan Sayidah Fathimah dan para nabi
yang lain membatalkan puasa. Jika pada mulanya ia
yakin bahwa sesuatu yang dikatakan itu adalah firman
Allah Swt, atau sabda Rasulullah saw, tetapi kemudian
ia tahu bahwa perkataan itu bukan firman Allah sw
atau sabda Rasul saw, maka puasanya tidak batal.
Menurut ihtiyath wajib

Jika seseorang lupa bahwa dia sedang berpuasa
kemudian debu dan sejenisnya masuk ke dalam
kerongkongan, baik karena tidak hati-hati atau sengaja,
maka puasanya tidak batal. Apabila debu tersebut bisa
dikeluarkan, maka ia wajib mengeluarkannya.
Apabila seluruh badannya (dari leher hingga kaki)
berada di dalam air sementara sebagian kepalanya
berada di luar air, maka puasanya tidak batal.

Wajib mandi sebelum azan subuh bagi orang yang
pada malam hari mengalami janabah. Bila tetap
membiarkan sampai azan subuh, maka pada hari itu
ia harus melanjutkan puasa dan nanti mengulangnya
pada hari yang lain. orang yang suci dari Haid dan
Nifas sebelum azan Subuh namun tidak melaksanakan

149




Maka

Berpuasalah

20

21

kewajiban mandinya hingga azan Subuh diharuskan
mandi sebelum subuh. Bila tidak, maka ia harus
berpuasa hari itu dan mengqadha’nya pada hari lain.
Seandainya baru ingat setelah lewat beberapa hari akan
wajib atasnya mengadha semua hari yang diyakini
bahwa ia berada dalam keadaan junub, misalnya ragu
apakah tiga atau empat hari ia berada dalam keadaan
junub.

Menurut ihtiyat wajib seseorang sepatutnya menahan
diri dari memasukkan sesuatu yang berbentuk padat
untuk tujuan kelezatan atau menghilangkan kesadaran
seperti heroin, atau sebagai pengganti makanan dengan
cara seperti itu.

Jika ia muntah karena lupa/lalai atau karena tidak
sengaja maka puasanya sah.

Menurut Imam Khamenei, ana tertua juga wajib
mengganti puasa yang tidak dilakukan oleh ibunya
setelah wafat.

Jadi, orang yang pergi kurang dari 22,5 km dan balik 5
farsakh tidak boleh membatalkan puasa dan shalatnya
harus sempurna.

Seorang musafir yang tiba sebelum Dhuhur di kotanya
sendiri (wathan) atau di tempat yang akan tinggal
disitu 10 hari atau lebih (muqim) dan sebelumnya
belum melakukan yang membatalkan puasa, maka ia
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22

wayjib niat puasa dan melanjutkan hari-harinya dengan
puasa. Seorang musafir yang akan tiba sebelum Dhuhur
di kotanya atau di tempat mugimnya dan dia tidak
ingin berpuasa di hari itu, maka ia harus melakukan
hal-hal yang membatalkan puasa seperti makan dan
sebagainya sebelum masuk kota tersebut.

Diambil dari Fatwa-fatwa I Imam Khamenei, terbitan
Al-Huda
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